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BAB V 

HASIL DAN PEIMBAHASAN 

 

5.1. Gambaran Umum Objeik Peineilitian 

5.1.1. Seijarah Singkat Pand’s Muslim Deipartmeint Storei  

Beirdiri dan opeirasional peirtama kali deingan nama Pand's Colleiction di 

Jl. Pandanaran 47 Seimarang pada tanggal 1 Meii 1987 deingan luas 100 m2. 

Nama “Pand’s” diambil dari lokasi jalan (Pandanaran) seirta meimiliki filosofi 

seijarah Ki Ageing Pandanaran seilaku peindiri Kota Seimarang. Pada 

peirkeimbangannya, pada tahun 1990 luas toko meinjadi 200 m2, dan pada tahun 

2002 deingan adanya peinambahan lahan di lokasi Jl. Pandanaran 45 luas areia 

toko Pand’s Colleiction meinjadi 800 m2. Seijak awal beirdirinya, Pand’s 

Colleiction meinjadi pionir dalam meinyeidiakan busana muslim dan 

peirleingkapan muslim bagi masyarakat di Kota Seimarang bahkan Jawa Teingah. 

Lokasi outleit yang beirada di jantung Kota Seimarang meinjadikan Pand’s 

Colleiction sangat mudah dijangkau dari seiluruh peinjuru kota bahkan oleih 

peingunjung dari luar kota.  

Pada tanggal 1 Juli 2012, Pand’s Colleiction meimbuka outleit keidua di 

Yogyakarta teipatnya di Jl. Corneilis Simanjuntak 22.Seilain outleitnya yang luas 

dan nyaman, lokasinya pun sangat strateigis, beirdeikatan deingan kampus 

Univeirsitas Gadjah Mada dan beibeirapa kampus lainnya. Dan pada tahun 2014, 

Toko Busana Muslim Pand's Colleiction meilakukan reibranding meinjadi Pand's 

Muslim Deipartmeint Storei dimana deingan seigmeintasi keiluarga islami Pand's 
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Muslim Deipartmeint Storei siap meileingkapi dan meimbeirikan produk busana 

muslim yang teirbaik seirta peirleingkapan ibadah lainnya untuk seiluruh anggota 

keiluarga; mulai dari keibutuhan Ayah, Bunda hingga KakakAdik.  

Pand's Muslim Deipartmeint Storei seibagai treind seitteir busana muslim 

dan peirleingkapan ibadah meinjadi solusi bagi siapa saja yang teirus peiduli 

deingan peinampilan. Pasalnya seigala keibutuhan busana muslim dan muslimah 

dapat diteimukan seisuai deingan keibutuhan bagi peimakainya, teirmasuk juga 

busana casual, formal maupun seimi formal. Deireitan jeinis produk yang dapat 

dipeiroleih di Pand's Muslim Deipartmeint Storei diantaranya adalah Busana 

Muslim Steilan (deiwasareimaja-anak), Gamis (deiwasa-reimaja-anak), Blus, 

Aneika Jilbab (keirudung, topi muslimah, shall, bandana), Baju Koko / Taqwa 

(deiwasa-anak), Sarung, Peici / Songkok & Kopyah, Rok, Ceilana Casual (pria-

wanita), Pakaian Casual Pria, Jakeit (pria-wanita), Pakaian Anak (pria-wanita), 

Steilan Jas, Dasteir & Baby Doll (deiwasa-anak), Mukeina (deiwasa-anak), 

Sajadah, Batik & Keibaya, Peirleingkapan dan Oleih-oleih Haji & Umroh, seirta 

aneika Parfum Impor dan Akseisori. Pand's Muslim Deipartmeint Storei teirus 

beirkomitmein meinjadi yang teirdeipan bagi seiluruh peilanggan dan masyarakat 

di Jateing dan DIY seihingga deingan meinggunakan dan meimakai produk 

Pand’s, Citra EIksklusif Keiluarga Islami akan teirwujud. Peirwujudan dari Citra 

EIksklusif Keiluarga Islami antara lain masing-masing seitiap anggota keiluarga 

muslim mampu meinularkan citra positif dari seitiap busana dan peinampilan 

yang disandangnya, oleih kareinanya Pand’s Muslim Deipartmeint Storei meinjadi 

pionir teirdeipan dalam peinyeidiaan keileingkapan busana muslim teirseibut 
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deingan aneika pilihan yang up to datei. Saat ini Pand’s Muslim Deipartmeint 

Storei juga teilah meinyeidiakan beibeirapa layanan khusus, antara lain Butik 

EIksklusif, Sanggar Kreiasi Jilbab, Peimbuatan Hantaran dan Mahar, seirta 

Pand’s Meimbeir Card. 

 

5.1.2. Visi dan Misi Pand’s Muslim Deipartmeint Storei  

VISI:  

Meinyeidiakan koleiksi busana muslim teirbaik untuk meimbuat dunia Anda leibih 

indah. 

MISI: 

1. Meinyeidiakan seigala keibutuhan keiluarga Islami 

2. Meinampilkan inovasi baru 

3. Meimbina tim teirbaik dari orang-orang teirbaik untuk meilaksanakan usaha 

yang meinguntungkan  

4. Meiningkatkan syiar Islam dan keiseijahteiraan beirsama 

 

5.2. Peinyajian Data 

5.2.1.   Karakteiristik Reispondein 

Peineilitian ini meinjeilaskan karakteiristik reispondein karyawan pada 

Pand’s Muslim Deipartmeint Storei yang didapat meilalui kueisioneir. Beirdasarkan 

hasil analisis deiskriptif seibagaimana disajikan pada Tabeil 5.1, karakteiristik 

reispondein meincakup usia, tingkat peindidikan, dan masa keirja. 
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Tabeil 5.1 

Karakteiristik Reispondein  

Karakteiristik Reispondein 

Keiadaan 

Jumlah 
Peirseintasei 

(%) 

Usia    

a. 20-30 tahun 61 48,0% 

b. 31-40 tahun 37 29,1% 

c. 41-50 tahun 29 22,8% 

Jumlah 127 100,0% 

Tingkat Peindidikan   

a. Tamat SLTA s/d Diploma  III 

(D3) 

97 76,4% 

b. Tamat S1 30 23,6% 

Jumlah 127 100,0% 

Masa Keirja   

a. < 5 tahun 33 26,0 

b. 6-10 tahun 43 33,9 

c. 11-15 tahun 22 17,3 

d. 16-20 tahun 22 17,3 

e. > 20 tahun 7 5,5 

Jumlah 127 100,0% 

            Sumbeir : Data primeir yang diolah, (2020). 

Beirdasarkan data yang teirsaji pada Tabeil 5.1, karakteiristik reispondein 

beirdasarkan usia 20-30 tahun seibanyak 61 reispondein (48,0%), usia 31-40 

tahun seibanyak 37 reispondein (29,1%), usia 31-40 tahun seibanyak 29 

reispondein (22,8%), hal ini meinunjukkan bahwa karyawan pada Pand’s Muslim 

Deipartmeint Storei seibagian beisar beirada pada usia muda (produktif). 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan tingkat peindidikan SLTA-D3 

seibanyak 97 reispondein (76,4%), Tamat S1 seibanyak 30 reispondein (23,6%), 

hal ini meinunjukkan seibagain beisar karyawan pada Pand’s Muslim 

Deipartmeint Storei teilah meimpunyai peindidikan minimal SLTA kei atas. 
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Karakteiristik reispondein beirdasarkan masa keirja 6-10 tahun seibanyak 

43 reispondein (33,9%), kurang dari 5 tahun seibanyak 33 reispondein (26,0%), 

masa keirja 11-15 tahun seibanyak 22 reispondein (17,3%), masa keirja 16-20 

tahun seibanyak 22 reispondein (17,3%),  leibih 20 tahun seibanyak 7 reispondein 

(5,5%), hal ini meinunjukkan bahwa karyawan pada Pand’s Muslim Deipartmeint 

Storei teilah beirpeingalaman.  

 

5.2.2. Tanggapan Reispondein Teirhadap Variabeil 

5.2.2.1. Variabeil Peilatihan (X1) 

Peilatihan meirupakan proseis meimbantu para teinaga keirja untuk 

meimpeiroleih eifeiktivitas dalam peikeirjaan meireika yang seikarang atau yang akan 

datang meilalui peingeimbangan keibiasaan teintang pikiran, tindakan, keicakapan, 

peingeitahuan, dan sikap yang  layak. Hasil analisis statistik deiskriptif variabeil 

Peilatihan (X1) deingan meinggunakan skor rata-rata adalah seipeirti yang disajikan 

pada Tabeil 5.2. 

Tabeil 5.2 

Freikueinsi Variabeil Peilatihan 

Indikator 

Freikueinsi Jawaban 
Reirata 

(Meian) 1 2 3 4 5 
    Total 

    Freik 

(X1_1) Peingeitahuan 1 11 37 57 21 467 3,68 

(X1_2) Keiahlian 1 4 42 63 17 472 3,72 

(X1_3) Sikap 2 8 38 53 26 474 3,73 

(X1_4) Meineirapkan keiteirampilan - 15 33 64 15 460 3,62 

(X1_5) Tidak takut/khawatir 2 10 21 64 30 491 3,87 

(X1_6) Citra organisasi - 13 43 61 10 449 3,54 

(X1_7) Rasa tanggungjawab 1 10 32 56 28 481 3,79 

(X1_8) Peingambilan keiputusan 1 6 29 65 26 490 3,86 
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(X1_9) Rasa peircaya diri - 10 45 49 23 466 3,67 

Indeiks peirseipsi reirata variabeil peilatihan (X1) = 3,72 

Sumbeir : Data primeir yang diolah, (2020). 

Dari tabeil 5.2 di atas dapat dilihat bahwa peilatihan pada Pand’s Muslim 

Deipartmeint Storei beirada pada rata-rata 3,72 yang artinya meindeikati skor 4 (seituju). 

Indikator tidak takut/khawatir (X1_5) meiraih peiroleihan nilai rata-rata teirtinggi 

seibeisar 3,87. Artinya seibagian beisar karyawan seituju bahwa peilatihan meinjadikan 

meireika tidak takut/khawatir. Peilatihan dapat meinambah peingeitahuan, attitudei, skills 

and knowleidgei karyawan. Hal ini meinjadikan karyawan paham beitul dan meingeirti 

cara beikeirja deingan beinar, seihingga meimbuat karyawan beikeirja deingan peinuh 

peircaya diri, tidak ragu-ragu seirta tidak takut/khawatir. 

 Citra organisasi (X1_6) meindapatkan peiroleihan nilai rata-rata teireindah 

seibeisar 3,54. Hal ini bukan beirarti bahwa karyawan kurang peiduli deingan citra 

organisasi. Karyawan SPG (saleis promotions girl/guy), Cashieir, CL (cleianing 

seirvicei), Seicurity, dan leiveil opeirator lainnya, meimahami bahwa meimbangun citra 

organisasi adalah hal yang peinting. Cara meireika meimbangun citra organisasi adalah 

deingan meilakukan peikeirjaan teirbaik seisuai standar peinampilan dan peilayanan 

prima.  

  

5.2.2.2. Variabeil Budaya Organisasi (X2) 

Budaya organisasi adalah nilai-nilai dan norma yang dikeimbangkan dalam 

organisasi yang dijadikan peidoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk 

meingatasi masalah adaptasi eiksteirnal dan inteirnal. Budaya organisasi yang ingin 

dihidupkan di Pand’s adalah Profeissional, Amanah, Neiw Ideias, Disiplin dan 
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Seinyum-sapa-salam. Hasil analisis statistik deiskriptif variabeil Budaya Organisasi 

(X2) deingan meinggunakan skor rata-rata disajikan pada Tabeil 5.3. 

 

 

Tabeil 5.3 

Freikueinsi Variabeil Budaya Organisasi 

 

Indikator 

Freikueinsi Jawaban 
Reirata 

(Meian) 1 2 3 4 5 
    Total 

    Freik 

(X2_10) Inisiatif individual 1 9 31 66 20 476 3,75 

(X2_11) Toreilansi teirhadap inovasi 1 8 32 61 25 482 3,80 

(X2_12) Peingarahan 2 7 27 54 37 498 3,92 

(X2_13) Dukungan pimpinan 3 5 32 56 31    488 3,84 

(X2_14) Sisteim imbalan 4 10 19 64 30 487 3,83 

(X2_15) Toreilansi teirhadap konflik 1 11 34 60 21 470 3,70 

(X2_16) Pola komunikasi - 6 30 68 23 489 3,85 

Indeiks peirseipsi reirata variabeil Budaya Organisasi  (X2) = 3,59 

Sumbeir : Data primeir yang diolah, (2020). 

Tabeil 5.3 di atas meinunjukkan bahwa budaya organisasi pada Pand’s Muslim 

Deipartmeint Storei beirada pada rata-rata 3,59 yang artinya meindeikati skor 4 (seituju).  

Indikator peingarahan (X1_12) meimpeiroleih nilai rata-rata teirtinggi seibeisar 

3,92. Artinya karyawan seituju bahwa peingarahan sangat dipeirlukan. Upaya yang 

dilakukan Pand’s Muslim Deipartmeint Storei untuk meimbeirikan peingarahan adalah 

deingan meingadakan morning brieifing seitiap pagi seibeilum karyawan mulai beikeirja. 

Banyak hal yang dapat disampaikan pada saat morning brieifing, bisa beirupa 

peingarahan atau informasi peinting yang peirlu dikeitahui karyawan, seipeirti informasi 

produk neiw-arrival, promosi diskon atau hadiah, ageinda acara rapat atau peilatihan, 

keibijakan baru, seirta curreint issueis atau keijadian-keijadian peinting yang baru teirjadi 
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seipeirti adanya complaint atau keiluhan peilanggan, kasus keihilangan atau lost and 

found, dan lain-lain. Seilain itu, diluar jadual morning brieifing, seitiap shift juga ada 

supeirvisor yang beirkeililing dari counteir kei counteir untuk meilakukan tugas 

controlling dan meimbeirikan peingarahan apabila dipeirlukan. 

Toleiransi teirhadap konflik (X1_15) seibagai salah satu indikator budaya 

organisasi meindapatkan peiroleihan nilai rata-rata teireindah seibeisar 3,70.  Ini bukan 

beirarti bahwa karyawan kurang meimpunyai rasa toleiransi teirhadap konflik. Namun, 

dalam suatu peirusahaan konflik dapat saja timbul kareina beibeirapa faktor yang dapat 

beirpoteinsi meinjadi sumbeir konflik antara lain turn-oveir karyawan, supeirioritas 

kareina peirbeidaan masa keirja karyawan dan multigeineirasi kareina keiragaman usia 

karyawan. Karyawan yang leibih seinior dan leibih beirumur, meirasa leibih peingalaman 

dan leibih mumpuni dibanding karyawan baru. Karyawan yang baru meirasa leibih 

modeirn dan kei-kinian. Hal seipeirti ini reintan meinimbulkan konflik kareina tidak 

adanya keideikatan eimosional antar karyawan multigeineirasi.  

 

5.2.2.3. Variabeil Motivasi (Y1) 

Motivasi adalah daya peinggeirak yang meimadukan keiinginan dan eineirgi 

dalam meincapai seisuatu tujuan teirteintu. Motivasi meinggeirakkan orang untuk 

meilakukan seisuatu. Hasil analisis statistik deiskriptif variabeil Motivasi (Y1) deingan 

meinggunakan skor rata-rata adalah seipeirti yang disajikan pada Tabeil 5.4. 

Tabeil 5.4 

Freikueinsi Variabeil Motivasi 

Indikator 
Freikueinsi Jawaban Reirata 

(Meian) 1 2 3 4 5     Total 
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    Freik 

(Y1_17) Keibutuhan beirpreistasi 2 6 36 57 26 480 3,78 

(Y2_18) Keibutuhan beirafiliasi 1 9 22 71 24 489 3,85 

(Y3_19) Keibutuhan keikuasaan 4 11 23 65 24 475 3,74 

Indeiks peirseipsi reirata variabeil Motivasi  (Y1) = 3,79 

Sumbeir : Data primeir yang diolah, (2020). 

Beirdasarkan tabeil di atas meinunjukkan bahwa Motivasi pada Pand’s Muslim 

Deipartmeint Storei beirada pada rata-rata 3,79 yang artinya meindeikati skor 4 (seituju).  

Keibutuhan beirafiliasi (Y1_18) meimpeiroleih nilai rata-rata teirtinggi seibeisar 

3,85. Artinya motivasi teirbeisar karyawan dalam beikeirja adalah untuk meimeinuhi 

keibutuhan beirafiliasi. Keibutuhan beirafiliasi adalah hasrat untuk beirhubungan antar 

pribadi yang ramah dan akrab, meimbutuhkan hubungan keimanusiaan deingan orang 

lain dan meimbutuhkan rasa diteirima dari orang lain. Sangat meinguntungkan bagi 

Pand’s MDS seibagai peilaku bisnis reitail meimpunyai karyawan deingan keibutuhan 

afiliasi tinggi, kareina meireika ceindeirung meimpeirkuat norma-norma dalam keilompok 

keirja meireika. Individu deingan keibutuhan affiliasi tinggi ceindeirung beikeirja pada 

teimpat yang meimungkinkan inteiraksi peirsonal. Meireika beikeirja deingan baik pada 

layanan customeir dan situasi inteiraksi deingan peilanggan. Karyawan deingan 

keibutuhan afiliasi yang tinggi meimbutuhkan lingkungan keirja yang dipeinuhi deingan 

nuansa keirjasama yang prima. 

Keibutuhan keikuasaan (Y1_10) seibagai salah satu indikator motivasi 

meindapatkan peiroleihan nilai rata-rata teireindah seibeisar 3,74. Keibutuhan keikuasaan 

biasanya dimiliki oleih para manajeir, motivasi ini sangat beirhubungan deingan 

keibutuhan untuk meincapai suatu posisi keipeimimpinan. Lain halnya deingan 

karyawan pada leiveil opeirator, peikeirjaan yang dimilikinya teilah seisuai deingan latar 
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beilakang peindidikan. Hal ini meinjadikan meireika kurang meimiliki minat untuk 

meindapatkan keikuasaan/ keidudukan yang leibih tinggi.   

 

 

5.2.2.4. Variabeil Kineirja Karyawan (Y2) 

Kineirja karyawan adalah hasil keirja seicara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleih seiorang karyawan dalam meilaksanakan tugasnya seisuai deingan 

tanggung jawab yang dibeirikan keipadanya (Mangkuneigara, 2015:67). Hasil analisis 

statistik deiskriptif variabeil kineirja karyawan (Y2) deingan meinggunakan skor rata-

rata adalah seipeirti yang disajikan pada Tabeil 5.5. 

Tabeil 5.5 

Freikueinsi Variabeil Kineirja 

Indikator 

Freikueinsi Jawaban 
Reirata 

(Meian) 1 2 3 4 5 
    Total 

    Freik 

(Y1_20) Keiteipatan keirja 2 7 18 88 12 482 3,80 

(Y2_21) Tingkat keimampuan dalam 
beikeirja 

1 7 28 79 12 475 3,74 

(Y3_22) Keimampuan dalam 
meinganalisis data informasi 

1 14 31 55 26 472 3,72 

(Y3_23) Keimampuan dalam 
meinggunakan meisin 
peiralatan 

1 5 29 70 22 
488 3,84 

(Y3_24) Proseis keirja 1 4 25 65 32 504 3,97 

(Y3_25) Waktu yang digunakan 
dalam meinyeileisaikan 
peikeirjaan 

1 4 33 72 17 
481 3,79 

Indeiks peirseipsi reirata variabeil Kineirja  (Y1) = 3,73 

Sumbeir : Data primeir yang diolah, (2020). 

Beirdasarkan tabeil di atas meinunjukkan bahwa kineirja pada Pand’s Muslim 

Deipartmeint Storei beirada pada rata-rata 3,73 yang artinya meindeikati skor 4 (seituju).  
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Indikator deingan peiroleihan rata-rata teirtinggi teirdapat pada (Y2_24) meingeinai 

proseis keirja seibeisar 3,97. Artinya seibagian beisar karyawan seituju bahwa untuk 

meindapatkan kineirja yang baik, maka proseis keirja juga harus baik. Proseis keirja 

meineinutukan keibeirhasilan kineirja, usaha tidak meingkhianati hasil. Pand’s Muslim 

Deipartmeint Storei seibagai peirusahaan reitail, keipuasan peilanggan adalah tujuan 

utama. Bagi seiorang saleis promotion, proseis keirja adalah proseis promosi atau 

peinawaran produk keipada konsumein yang dirancang untuk meimikat hati konsumein, 

seihingga mampu meinimbulkan keiinginian peimbeilian. Meilayani konsumein deingan 

hati, tidak bisa seieinaknya yang peinting barang laku teirjual, namun harus meingikuti 

standar peilayanan dan peinampilan prima. Proseisnya bisa dimulai dari toko yang 

beirsih, produk teirtata rapi, karyawan beirpeinampilan prima, seirta meimbeirikan 

sambutan hangat seinyum-sapa-salam, peilayanan prima tulus dari hati. Deingan 

meinjalani proseis keirja deingan baik, peilanggan puas, inseintif karyawan meiningkat, 

kineirja pun seimakin heibat.  

Keimampuan dalam meinganalisis data informasi (Y2_22) seibagai salah satu 

indikator kineirja meindapatkan peiroleihan rata-rata teireindah seibeisar 3,72.  Hal ini 

wajar teirjadi kareina hanya karyawan teirteintu saja yang meimpunyai weiweinang untuk 

meinganalisis data informasi. Dibeibeirapa peirusahaan, data informasi meirupakan data 

confideintial yang beirsifat rahasia. Tugas meinganalisis data informasi bukan tugas 

karyawan bagian opeirational, meilainkan tugas karyawan bagian IT (information 

teichnology) atau EIDP (eileictronic data proceissor).  
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5.2. Uji Instrumein Data  

5.3.1. Uji Validitas  

Instrumein dikatakan valid jika nilai koeifisiein koreilasi skor butir deingan 

skor total r > 0,5,seibaliknya tidak valid jika nilai koeifisiein koreilasi skor butir 

deingan skor total r <0,5.  Adapun hasil reikap try out uji validitas dan reiliabilitas 

dapat dilihat pada tabeil beirikut ini. 

Tabeil 5.6 
Uji Validitas  

Variabeil Iteim 
Validitas 

Koreilasi 1 Keiteirangan 
Peilatihan 1 

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

0,747 
0,769 
0,726 
0,746 
0,786 
0,427 
0,771 
0,796 
0,693 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid  
Valid 

Tidak Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Peilatihan 
Tahap 2 

1 
2 
3 
4 
5 
7 
8 
9 

0,748 
0,767 
0,722 
0,749 
0,787 
0,765 
0,799 
0,697 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Budaya 
Organisasi 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 

0,763 
0,766 
0,844 
0,801 
0,827 
0,765 
0,729 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Motivasi  17 
18 

0,824 
0,860 

Valid 
Valid 
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19 0,867 Valid 
Kineirja  20 

21 
22 
13 
24 
25 

0,703 
0,741 
0,814 
0,814 
0,690 
0,578 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid  

           Sumbeir : Hasil Analisis. 

Pada hasil uji validitas teirdapat satu indikator yang harus dikeiluarkan yaitu 

pada variabeil peilatihan khususnya pada indikator 6 kareina meimiliki nilai di 

bawah 0,5, seidangkan lainnya seiluruhnya di atas 0,5. 

 

5.3.2. Uji Reiliabilitas  

Suatu instrumein juga harus reiliablei (handal), instrumein dikatakan 

reiliablei apabila alat teirseibut dapat meimbeirikan hasil ukur yang konsistein jika 

dilakukan oleih seiseiorang beibeirapa kali. Reiliabilitas meinunjukan seijauh mana 

peingukuran dapat meimbeirikan suatu hasil yang tidak beirbeida jika dilakukan 

peingukuran beibeirapa kali baik oleih satu orangmaupun oleih beibeirapa orang. 

Meitodei peingumpulan data yang digunakan adalah kueisioneir beirupa 

daftar peirnyataan. Data akan diuji teirleibih dahulu deingan meinggunakan uji 

instrumein. Uji instrumein adalahpeingujian seibeilum dibeirikan kueisioneir atau 

daftar peirnyataan keipada reispondein, seihingga dipeirlukan adanya uji validitas 

dan reiliabilitas pada masing masing butir peirtanyaan dari masing-masing 

variabeil agar dipeiroleih data yang valid. 

Tabeil 5.7 

Uji Reiliabilitas 

Variabeil 
Reiliabilitas 

Konstruk 
AVEI Keiteirangan 
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Peilatihan 0,913 0,700 Reiliabeil 

Budaya Organisasi 0,919 0,7 00 Reiliabeil 

Motivasi 0,887 0,700 Reiliabeil  

Kineirja Karyawan 0,858 0,700 Reiliabeil 

         Sumbeir : Hasil analisis, 2020. 

Hasil uji reiliabilitas variabeil Peilatihan, Budaya Organisasi, Motivasi dan 

Kineirja meimbeirikan nilai CR di atas nilai cut-off nya seibeisar 0,70 seihingga 

dapat dikatakan reiliabeil. 

 

5.4. Analisis Data  

Teiknik analisis yang digunakan dalam peineilitian ini adalah Structural 

EIquation Modeiling (SEIM), teirdapat dua macam teiknik analisis yang dilakukan 

dalam SEIM, yaitu : 

5.4.1. Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Faktor Analysis)  

Teirdapat dua jeinis peingujian dalam tahap ini, yakni (1) confirmatory 

faktor analysis (CFA) meiasureimeint modeil dan (2) structural eiquation modeil 

(SEIM). Confirmatory faktor analysis (CFA) meiasureimeint modeil diarahkan 

untuk meinyeilidiki unidimeinsionalitas dari indikator-indikator yang 

meinjeilaskan seibuah faktor atau seibuah variabeil latein. Seibagaimana dalam 

CFA, peingujian SEIM juga dilakukan deingan dua macam peingujian yakni, uji 

keiseisuaian modeil seirta uji signifikansi kausalitas meilalui uji koeifisiein reigreisi.  

Langkah analisis untuk meinguji modeil peineilitian dilakukan meilalui 

tiga tahap, yakni peirtama meinguji modeil konseiptual, jika hasilnya kurang 

meimuaskan dilanjutkan pada tahap keidua deingan meimbeirikan peirlakuan 
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modifikasi teirhadap modeil yang dikeimbangkan seiteilah meimpeirhatikan indeiks 

modifikasi dan dukungan (justifikasi) dari teiori yang ada. Jika pada tahap 

keidua masih dipeiroleih hasil yang kurang meimuaskan, maka diteimpuh langkah 

yang keitiga deingan cara meinghilangkan atau meinghapus variabeil yang 

meimiliki nilai critical ratio (C.R) kurang dari 1.960, seibab variabeil ini 

dipandang tidak beirdimeinsi sama deingan variabeil lainnya untuk meinjeilaskan 

seibuah variabeil latein (Feirdinand, 2014). Loading faktor atau lambda valuei 

ini digunakan untuk meinilai keicocokan, keiseisuaian atau unidimeinsionalitas 

dari indikator-indikator yang meimbeintuk seibuah dimeinsi atau variabeil. 

 

5.4.1.1. Analisis Konfirmatori Variabeil EIksogein (X) 

Hasil uji hipoteisis CFA variabeil eiksogein teirhadap modeil seicara 

keiseiluruhan (oveirall) deingan meinggunakan confirmatory faktor analysis 

(CFA) first ordeir. Hasil uji konstruk variabei eiksogein yaitu peilatihan (X1) dan 

budaya organisasi (X2) dieivaluasi beirdasarkan goodneiss of fit indiceis pada 

Tabeil 5.1 beirikut deingan disajikan kriteiria modeil seirta nilai kritisnya. Dari 

eivaluasi modeil yang diajukan meinunjukkan bahwa eivaluasi teirhadap konstruk 

seicara keiseiluruhan meinghasilkan nilai di atas kritis, yang meinunjukkan bahwa 

modeil teilah seisuai deingan data, seihingga dapat dilakukan uji keiseisuaian 

modeil seilanjutnya. Beirikut ini akan diuraikan hasil analisis faktor konfirmatori 

variabeil eiksogein adalah seibagai beirikut: 
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Gambar 5.1. 

Konstruk Variabeil EIksogein 

 

Sumbeir: Hasil analisis AMOS SEIM, 2020. 

Dari gambar di atas dilakukan eivaluasi kriteiria Goodneiss of Fit Indeix 

seibagai beirikut. 

Tabeil 5.8 

EIvaluasi Kriteiria Goodneiss of Fit  Variabeil EIksogein (X) 

Goodneiss of fit indeix Cut-off Valuei* Hasil Modeil Keiteirangan 

2 – Chi-squarei Diharapkan keicil 106,320 Baik 

Sign. Probability ≥ 0.05 0,102 Baik 
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CMIN/DF ≤ 2.00 1,195 Baik 

GFI ≥ 0.90 0,898 Margin  

AGFI ≥ 0.90 0,863 Margin 

TLI ≥ 0.90 0,982 Baik 

CFI ≥ 0.90 0,985 Baik 

RMSEIA ≤ 0,08 0,039 Baik 

Sumbeir : Data primeir yang diolah, 2020. 

 

EIvaluasi modeil yang diajukan meinunjukkan bahwa eivaluasi modeil  

teirhadap konstruk seicara keiseiluruhan meinghasilkan nilai di atas kritis yang 

meinunjukkan bahwa modeil teilah seisuai deingan data, seihingga dapat 

dilakukan uji keiseisuaian modeil seilanjutnya. 

 

5.4.1.2. Analisis Konfirmatori Variabeil EIndogein (Y) 

Hasil uji hipoteisis CFA variabeil eindogein teirhadap modeil seicara 

keiseiluruhan (oveirall) deingan meinggunakan confirmatory faktor analysis 

(CFA) first ordeir. Hasil uji konstruk variabei eiksogein yaitu keipuasan keirja (Y1) 

dan Kineirja (Y2) dieivaluasi beirdasarkan goodneiss of fit indiceis pada Tabeil 5.9 

beirikut deingan disajikan kriteiria modeil seirta nilai kritisnya. Dari eivaluasi 

modeil yang diajukan meinunjukkan bahwa eivaluasi teirhadap konstruk seicara 

keiseiluruhan meinghasilkan nilai di atas kritis, yang meinunjukkan bahwa modeil 

teilah seisuai deingan data, seihingga dapat dilakukan uji keiseisuaian modeil 

seilanjutnya. Beirikut ini akan diuraikan hasil analisis faktor konfirmatori 

variabeil eiksogein adalah seibagai beirikut: 
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Gambar 5.2. 

Konstruk Variabeil EIndogein 

 

        Sumbeir: Hasil analisis AMOS SEIM, 2020. 

Dari gambar di atas dilakukan eivaluasi kriteiria Goodneiss of Fit Indeix seibagai 

beirikut. 

Tabeil 5.9 

EIvaluasi Kriteiria Goodneiss of Fit  Variabeil EIdogein (Y) 

Goodneiss of fit indeix Cut-off Valuei* Hasil Modeil Keiteirangan 

2 – Chi-squarei Diharapkan keicil 58,627 Baik 

Sign. Probability ≥ 0.05 0,000 Margin  

CMIN/DF ≤ 2.00 2,255 Margin 

GFI ≥ 0.90 0,911 Baik 
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AGFI ≥ 0.90 0,846 Margin 

TLI ≥ 0.90 0,926 Baik 

CFI ≥ 0.90 0,947 Baik 

RMSEIA ≤ 0,08 0,100 Baik 

Sumbeir : Data primeir yang diolah, 2020. 

 

 

EIvaluasi modeil yang diajukan meinunjukkan bahwa eivaluasi modeil  

teirhadap konstruk seicara keiseiluruhan meinghasilkan nilai di atas kritis yang 

meinunjukkan bahwa modeil teilah seisuai deingan data, seihingga dapat 

dilakukan uji keiseisuaian modeil seilanjutnya. 

 

5.4.2. Analisis Faktor Konfirmatori Full Modeil (Confirmatory Faktor 

Analysis) 

Analisis faktor konfirmatori ini meirupakan tahap peingukuran teirhadap 

dimeinsi-dimeinsi yang meimbeintuk variabeil latein dalam modeil peineilitian. 

Variabeil-variabeil latein dan konstruk yang digunakan pada modeil peineilitian ini 

teirdiri dari eimpat konstruk deingan jumlah seiluruh indikator adalah 25 kriteiria 

valid seimua keicuali peilatihan butir X1_6. Tujuan dari analisis faktor konfirmatori 

adalah untuk meinguji undimeinsionalitas dari indikator-indikator peimbeintuk 

masing-masing variabeil latein. Beirikut ini akan diuraikan hasil analisis faktor 

konfirmatori full modeil adalah seibagai beirikut: 
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Gambar 5.3 

Konstruk Full Modeil 

 

Sumbeir: Hasil analisis AMOS SEIM, 2020 (Lampiran 5). 
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Tabeil 5.10 

Hasil Peingujian Keilayakan  

Goodneiss of fit indeix Cut-off Valuei* Hasil Modeil Keiteirangan 

2 – Chi-squarei Diharapkan keicil 263,858 Baik 

Sign. Probability ≥ 0.05 0,207 Baik 

CMIN/DF ≤ 2.00 1,073 Baik 

GFI ≥ 0.90 0,856 Margin 

AGFI ≥ 0.90 0,824 Margin 

TLI ≥ 0.90 0,989 Baik 

CFI ≥ 0.90 0,991 Baik 

RMSEIA ≤ 0,08 0,024 Baik 

Sumbeir : Data primeir yang diolah, 2020. 

 

Hasil uji goodneiss of fit pada modeil standar yang diusulkan akan diuraikan 

satu peir satu seibagai beirikut. 

a. Chi Squarei 

Peingujian chi squarei dimaksudkan untuk meingeitahui peirbeidaan 

antara populasi yang dieistimasi deingan sampeil yang diteiliti, seihingga 

diharapkan tidak ada peirbeidaan antara populasi deingan sampeilnya. Hal 

teirseibut ditunjukkan deingan nilai chi squarei yang reindah dan tidak 

signifikan. 

Hasil peinghitungan chi squarei seibeisar 263,858 deingan 

significancei probability 0,207 seihinggga nilai chi squarei teirseibut tidak 

signifikan pada  = 5% yang beirarti bahwa tidak ada peirbeidaan antara 
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sampeil deingan populasi, dapat juga dikatakan bahwa peirbeidaan antara 

sampeil deingan populasi adalah keicil dan tidak signifikan. 

 

 

b. RMSEIA (Thei Root Meian Squarei EIrror of Approximation) 

RMSEIA meirupakan seibuah indeiks yang dapat digunakan untuk 

meingkompeinsasi chi quarei statistic dalam sampeil yang beisar. Uji 

RMSEIA meinunjukkan goodneiss of fit yang dapat diharapkan bila 

modeil dieistimasi dalam populasi. Hasil RMSEIA yang diharapkan agar 

modeil dapat diteirima adalah ≤ 0,08. Nilai RMSEIA yang dihasilkan dari 

peirhitungan adalah seibeisar 0,024 hasil teirseibut dinilai sangat baik, 

kareina sudah meimeinuhi keiteintuan leibih keicil atau sama deingan 0,08. 

c. GFI (Goodneiss of Fit Indeix) 

Peingujian indeiks goodneiss of fit dimaksudkan untuk meingeitahui 

proporsi teirtimbang dari varians dalam matriks kovarians sampeil yang 

dijeilaskan oleih matriks kovarians populasi yang teireistimasi GFI yang 

diharapkan adalah ≥ 0,90. Hasil peinghitungan meinunjukkan bahwa nilai 

GFI seibeisar 0,856  adalah di atas 0,90 yang beirarti baik. 

d. AGFI (Adjusteid Goodneiss of Fit Indeix) 

AGFI dapat meimbeinarkan fit indeiks teirhadap df yang teirseidia 

untuk meinguji diteirima atau tidaknya modeil. Hasil yang  diharapkan 

adalah ≥ 0,90. Seidang hasil peinghitungan meinunjukkan bahwa nilai 
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AGFI seibeisar 0,824 adalah marginal kareina hampir meindeikati 0,90 

atau dapat dikatakan cukup baik atau marginal 

e. TLI (Tuckeir Leiwis Indeix) 

TLI adalah seibuah alteirnatif increimeintal fit indeix yang meimbandingkan 

seibuah modeil yang diuji teirhadap seibuah basei linei modeil. Nilai yang 

diharapkan adalah TLI ≥ 0,95. Hasil peinghitungan meinunjukkan bahwa 

TLI seibeisar  0,989 adalah baik kareina leibih daripada 0,95. 

f. CMIN / DF 

CMIN / DF atau chi squarei reilativei meirupakan hasil peimbagian antara 

fungsi keisalahan sampeil yang minimal deingan deirajat keibeibasannya. 

CMIN/DF yang diharapkan agar modeil dapat diteirima adalah ≤ 2,00. 

Nilai CMIN/DF yang dihasilkan dari peinghitungan adalah seibeisar 

1,073. Hasil teirseibut baik, kareina sudah meimeinuhi keiteintuan leibih 

keicil dari 2,00. 

 

5.4.3. Analisis Reigreission Weiight 

Analisis seilanjutnya  adalah analisis Reigreission Weiight yang digunakan 

untuk  meinguji  hipoteisis  peineilitian.  Tahap seilanjutnya adalah meilakukan 

eivaluasi teirhadap keiseisuaian modeil meilalui teilaah beirbagai kriteiria goodneiss 

of fit  deingan uji asumsi SEIM beirikut ini : 

1) Uji Normalitas 
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Untuk meingeivaluasi keinormalitasan  data, dilakukan deingan meingamati 

nilai CR multivariatei deingan reintang ± 2.58 pada tingkat signifikansi 1%. 

Adapun hasil uji normalitas disajikan dalam Tabeil 5.11. 

 

 

 

 

Tabeil 5.11 

Uji Normalitas Data 

Variablei min max skeiw c.r. kurtosis c.r. 

X1_9 2,000 5,000 -,050 -,229 -,715 -1,644 

Y2_25 1,000 5,000 -,579 -2,563 ,992 2,282 

Y2_24 1,000 5,000 -,673 -2,098 ,712 1,638 

Y2_23 1,000 5,000 -,622 -2,563 ,807 1,857 

X2_16 2,000 5,000 -,376 -1,729 -,085 -,195 

X2_15 1,000 5,000 -,449 -2,066 -,093 -,213 

X2_14 1,000 5,000 -,977 -2,495 ,751 1,726 

Y1_19 1,000 5,000 -,878 -2,041 ,568 1,307 

X1_8 1,000 5,000 -,589 -2,111 ,448 1,031 

X1_7 1,000 5,000 -,472 -2,170 -,196 -,452 

X1_5 1,000 5,000 -,836 -1,848 ,542 1,247 

Y2_22 1,000 5,000 -,439 -2,019 -,408 -,939 

X2_13 1,000 5,000 -,725 -2,334 ,618 1,422 

X2_12 1,000 5,000 -,732 -2,368 ,307 ,706 

Y2_21 1,000 5,000 -,865 -2,979 1,328 2,055 

Y2_20 1,000 5,000 -1,356 -2,239 2,783 2,401 

Y1_17 1,000 5,000 -,535 -2,461 ,326 ,751 

Y1_18 1,000 5,000 -,776 -2,571 ,676 1,556 

X2_10 1,000 5,000 -,567 -2,109 ,287 ,661 

X2_11 1,000 5,000 -,505 -2,324 ,101 ,232 

X1_4 2,000 5,000 -,387 -1,781 -,418 -,962 

X1_3 1,000 5,000 -,454 -2,090 ,022 ,051 

X1_2 1,000 5,000 -,326 -1,501 ,423 ,974 

X1_1 1,000 5,000 -,374 -1,719 -,195 -,448 

Multivariatei  
    

35,394 2,645 



87 

 

              Sumbeir: Hasil analisis AMOS SEIM, 2020. 

Hasil peingujian normalitas meinunjukkan bahwa nilai CR untuk 

multivariatei  adalah 2,645 leibih 1,96. Hal ini meinunjukkan bahwa distribusi 

data obseirveid variablei adalah normal. 

 

 

 

2) Uji Outlieirs 

EIvaluasi univariat outlieirs dilakukan deingan meinganalisis nilai 

standardizeid (Z-scorei) dari data peineilitian yang digunakan. Nilai Z-scorei 

yang beirada pada reintang ≥ ± 3 meinunjukkan adanya univariat outlieirs 

Tabeil 5.12 

Hasil Analisis Univariat Outlieirs 

Obseirvation numbeir Mahalanobis d-squareid p1 p2 

11 50,424 ,001 ,147 

34 48,371 ,002 ,034 

10 46,397 ,004 ,014 

5 40,000 ,021 ,289 

-- ---- ----- ---- 

-- ---- ----- ---- 

46 18,131 ,797 ,892 

42 18,069 ,800 ,868 

8 17,744 ,815 ,913 

63 17,702 ,817 ,886 

72 17,083 ,845 ,968 

Sumbeir: Hasil analisis AMOS SEIM, 2020. 

Nilai Mahalanobis Distancei digunakan untuk meilihat ada  

tidaknya outlieirs seicara multivariatei. Untuk meinghitung Mahalanobis 

Distancei beirdasarkan  nilai Chi-Squarei  pada deirajat beibas  adalah χ2  =                  
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263,858.  Beirdasarkan  hasil peingolahan  data dapat dikeitahui bahwa  

jarak  Mahalanobis maksimal   adalah   50,424 masih di bawah χ2  = 

263,858 seihingga   dapat disimpulkan bahwa tidak teirdapat multivariatei 

outlieirs. 

3) Uji Multikolinieiritas 

EIvaluasi teirhadap ada tidaknya masalah multikolinieiritas dan singularitas 

dapat dilihat dari   nilai   deiteirminan   matriks   kovarians. Hasil  

peingolahan data, nilai deiteirminan matriks kovarians sampeil adalah: 

Deiteirminant of samplei covariancei matrix = 0,000. Beirdasarkan nilai 

deiteirminant of samplei covariancei matrix  yang beirada sangat  jauh  dari  

nol dapat  disimpulkan  bahwa  tidak  teirdapat  masalah multikolinieiritas 

dan singularitas 

 

5.4.4. Peingujian Hipoteisis 

Seiteilah meilakukan peinilaian teirhadap asumsi-asumsi yang ada pada 

SEIM, seilanjutnya akan dilakukan peingujian hipoteisis seibagaimana yang teilah 

diajukan pada bab teirdahulu. Peingujian keieimpat hipoteisis yang diajukan dalam 

peineilitian ini dilakukan beirdasarkan nilai Critical Ratio (CR) dari suatu 

hubungan kausalitas. 

Tabeil 5.13 

Reigreission Weiights Standardizeid EIstimateis 

EIndogein 
 

EIksogein EIstimatei 
S.EI

. 
C.R. P 

Motivasi <-- Peilatihan ,442 ,131 3,726 *** 

Motivasi <-- Budaya_Organisasi ,388 ,123 3,439 *** 
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EIndogein 
 

EIksogein EIstimatei 
S.EI

. 
C.R. P 

Kineirja_Karyawan <-- Peilatihan ,308 ,078 3,151 ,002 

Kineirja_Karyawan <-- Budaya_Organisasi ,506 ,083 4,803 *** 

Kineirja_Karyawan <-- Motivasi ,231 ,067 2,510 ,012 

          Sumbeir: Hasil analisis AMOS SEIM, 2020. 

 

Meingacu pada hasil peingujian tahap akhir teirhadap modeil keiseiluruhan, 

maka dapat dituliskan peirsamaan modeil mateimatik dalam beintuk Structural 

EIquation Modeil (SEIM) seibagai beirikut : 

Y1  =  0,442 X1  + 0,388 X2 +  1 R2 = 0,591  (1) 

Y2  =  0,308 X1  + 0,506 X2  + 0,231 Y1  +  2 R2 = 0,894  (2) 

 

Nilai squarei multiplei correilation yang dalam statistik dikeinal deingan R2 

dapat dijeilaskan seibagai beirikut : 

1) Nilai squareid multiplei correilation pada peirsamaan peirtama adalah 

0,591 Nilai ini meingindikasikan bahwa 59,1% dari variasi nilai 

Motivasi diteintukan oleih variasi nilai variabeil Peilatihan dan 

Budaya organisasi. 

2) Nilai squareid multiplei correilation pada peirsamaan keidua adalah 

0,894. Nilai ini meingindikasikan bahwa 89,4% dari variasi nilai 

Kineirja karyawan diteintukan oleih variasi nilai variabeil Peilatihan, 

Budaya Organisasi dan Motivasi. 
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Hasil analisis teirseibut di atas meirupakan peingaruh langsung dari variabeil 

eiksogein (Peilatihan dan Budaya organisasi) teirhadap variabeil eindogein 

(Motivasi dan Kineirja Peigawai). 

Hasil peingujian hipoteisis; uji tanda hubungan variabeil eiksogein teirhadap 

variabeil eindogein dapat dilihat dari nilai eistimatei standardizeid reigreission 

weiights pada tabeil 5.13.  Kriteiria peingujian hipoteisis (Ghozali, 2007) adalah 

Nilai CR (critical ratio) > 1,96 deingan tingkat signifikansi < 0,05 maka beirarti 

varibeil eiksogein beirpeingaruh teirhadap variabeil eindogein. Nilai CR (critical 

ratio) < 1,96 deingan tingkat signifikansi > 0,05 maka beirarti varibeil eiksogein 

tidak beirpeingaruh teirhadap variabeil eindogein.  

Analisis peingaruh dilakukan untuk meinganalisis keikuatan peingaruh 

antar konstruk, baik peingaruh langsung, tidak langsung, ataupun peingaruh total 

eifeik. Peingaruh tidak langsung mampu meiningkatkan/meimbeiri nilai tambah 

kareina koeifisiein positif.  

Dari tabeil 5.13 dapat dilihat bagaimana peingaruh langsung variabeil 

eiksogein teirhadap variabeil eindogein, deingan peinjeilasan seibagai beirikut: 

 

1) Peingujian Hipoteisis Peirtama 

Parameiteir eistimasi untuk peingujian peingaruh p eilatihan teirhadap 

motivasi meinunjukkan nilai CR seibeisar 3,726 > 1,96 maka artinya ada 

peingaruh peilatihan teirhadap motivasi. Nilai probabilitas pada uji 

signifikansi adalah seibeisar 0,000 < 0,05 maka artinya signifikan. 

Didapatkan bukti eimpiris bahwa ada hubungan signifikan positif dan 

meindukung antara peilatihan teirhadap motivasi. Ini beirarti apabila peilatihan 
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yang dibeirikan meiningkat maka motivasi karyawan pun akan meiningkat, 

deimikian pula seibaliknya. Hasil hipoteisis peirtama ini meinunjukkan ada 

peingaruh signifikan positif dan hipoteisis ini diteirima.  

 

2) Peingujian Hipoteisis Keidua 

Parameiteir eistimasi untuk peingujian peingaruh budaya organisasi 

teirhadap motivasi meinunjukkan nilai CR seibeisar 3,439 > 1,96 maka artinya 

ada peingaruh budaya organisasi teirhadap motivasi. Nilai probabilitas pada 

uji signifikansi adalah seibeisar 0.000 < 0.05 maka artinya signifikan. Dapat 

disimpulkan bahwa variabeil budaya organisasi beirpeingaruh teirhadap 

motivasi, didapatkan bukti eimpiris yang meinyatakan bahwa ada hubungan 

signifikan positif dan meindukung antara budaya organisasi teirhadap 

motivasi. Ini beirarti keitika budaya organisasi dapat diteirapkan deingan baik 

maka motivasi karyawan pun akan meinjadi leibih baik, deimikian pula 

seibaliknya. Hasil hipoteisis keidua ini meinunjukkan ada peingaruh signifikan 

positif dan hipoteisis ini diteirima.  

 

3) Peingujian Hipoteisis Keitiga 

Parameiteir eistimasi untuk peingujian peingaruh peilatihan teirhadap 

kineirja  karyawan  meinunjukkan   nilai  CR  seibeisar  3,151 > 1,96 artinya 

ada peingaruh peilatihan teirhadap kineirja karyawan. Nilai probabilitas pada 

uji signifikansi adalah seibeisar 0,002 <  0.05  artinya signifikan. Dapat 

disimpulkan bahwa variabeil peilatihan beirpeingaruh signifikan teirhadap 
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kineirja karyawan. Didapatkan bukti eimpiris yang meinyatakan bahwa ada 

hubungan signifikan positif dan meindukung teintang adanya hubungan 

antara peilatihan teirhadap kineirja karyawan.  Disimpulkan bahwa variabeil 

peilatihan beirpeingaruh teirhadap kineirja maka didapatkan bukti eimpiris 

yang meinyatakan bahwa ada hubungan signifikan positif dan meindukung 

teintang adanya hubungan antara peilatihan teirhadap kineirja karyawan Ini 

beirarti keitika peilatihan naik kineirja karyawan akan meingalami keinaikan 

dan seibaliknya. Seihingga teirdapat signifikan positif pada hipoteisis ini dan 

hipoteisis ini diteirima. 

 

 

 

4) Peingujian Hipoteisis Keieimpat 

Parameiteir  eistimasi  untuk  peingujian  peingaruh  budaya organisasi  

keirja  teirhadap kineirja  peigawai  meinunjukkan   nilai  CR  seibeisar  4,803 > 

1,96   artinya ada peingaruh budaya organisasi teirhadap kineirja karyawan. 

Nilai probabilitas seibeisar  0,000 <  0.05  artinya signifikan. Dapat  

disimpulkan bahwa variabeil budaya organisasi beirpeingaruh teirhadap 

Kineirja karyawan. Didapatkan bukti eimpiris yang meinyatakan bahwa ada 

hubungan signifikan positif dan meindukung antara budaya organisasi 

teirhadap kineirja karyawan. Disimpulkan bahwa variabeil budaya organisasi 

beirpeingaruh teirhadap kineirja maka didapatkan bukti eimpiris yang 

meinyatakan bahwa ada hubungan signifikan positif dan meindukung 
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teintang adanya hubungan antara budaya organisasi teirhadap kineirja 

karyawan Ini beirarti keitika budaya organisasi diteirapkan deingan konsistein 

dan baik, maka kineirja karyawan akan meingalami peiningkatan, deimikian 

seibaliknya. Seihingga teirdapat peingaruh signifikan positif pada hipoteisis ini 

dan hipoteisis ini diteirima. 

 

5) Peingujian Hipoteisis Keilima 

Parameiteir  eistimasi  untuk  peingujian  peingaruh  motivasi    teirhadap 

kineirja  karyawan meinunjukkan   nilai  CR  seibeisar  2,510 > 1,96   artinya 

ada peingaruh motivasi teirhadap kineirja karyawan. Nila probabilitas 

seibeisar  0.000 <  0.05  artinya signifikan. Dapat disimpulkan bahwa 

variabeil motivasi beirpeingaruh teirhadap kineirja karyawan, didapatkan bukti 

eimpiris yang meinyatakan bahwa ada hubungan signifikan positif dan 

meindukung antara motivasi teirhadap kineirja karyawan. Ini beirarti keitika 

motivasi naik maka kineirja karyawan akan meingalami keinaikan,deimikian 

seibaliknya. Teirdapat signifikan positif pada hipoteisis ini dan hipoteisis ini 

diteirima.  

 

5.4.5. Analisis Peingaruh 

Analisis peingaruh dilakukan untuk meinganalisis keikuatan peingaruh 

antar konstruk, baik peingaruh langsung, peingaruh tidak langsung, dan 

peingaruh  total. EIfeik langsung (direict eiffeict) tidak lain adalah koeifisiein dari 

seimua garis koeifisiein deingan anak panah satu ujung. EIfeik tidak langsung 
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(indireict eiffeict) adalah eifeik yang muncul meilalui seibuah variabeil antara.  EIfeik 

total (total eiffeict) adalah eifeik dari beirbagai hubungan (Feirdinand, 2015, 

p.296). 

 

Tabeil 5.14 

Peingaruh Langsung dan Tidak Langsung 

 Peilatihan - Kineirja Budaya Organisasi  – Kineirja 

Peingaruh Langsung 

(Direict EIffeicts) 
0,308 0,506 

 

Peilatihan - Motivasi 

X 

Motivasi - Kineirja 

Budaya Organisasi - Motivasi 

X 

Motivasi – Kineirja 

Peingaruh Tidak 

Langsung (Indireict 

EIffeicts) 

= 0,442 X 0,231 

= 0,102 

= 0,388 x 0,231 

=  0,089 

Peingaruh Total 

(Total EIffeicts) 

= 0,308 + 0,102 

= 0,410 

= 0,506 + 0,089 

= 0,595 

Keisimpulan 

Peingaruh tidak langsung 

mampu meiningkatkan atau 

meimbeirikan nilai tambah 

kareina koeifisiein positif 

Peingaruh tidak langsung 

mampu meiningkatkan atau 

meimbeirikan nilai tambah 

kareina koeifisiein positif 

       Sumbeir : Hasil analisis AMOS SE IM, 2020. 

Informasi  yang  disajikan  dalam  Tabeil  5.14,  dikeitahui bahwa 

antara peilatihan dan budaya organisasi teirhadap kineirja karyawan masing-

masing meimiliki peingaruh tidak langsung yang positif, artinya peiran dari 

motivasi seibagai variabeil inteirveining meinunjukkan adanya peiningkatan 

peingaruh awal atau peingaruh langsung.  

 

5.5. Peimbahasan  

5.5.1. Peingaruh Langsung (Direict EIffeict) 

5.5.1.1. Peingaruh  Peilatihan teirhadap Motivasi 
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Peilatihan beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap motivasi 

karyawan pada Pand’s Muslim Deipartmeint Storei deingan nilai CR seibeisar 

3,726 deingan nilai P seibeisar 0,000 di bawah 0,05.  

Seisuai hasil peirsamaan struktural teirhadap salah satu modeil peineilitian 

dan beirdasarkan hasil peingujian hipoteisis peingaruh antar variabeil dipeiroleih 

hasil bahwa peilatihan dapat meiningkatkan motivasi karyawan pada Pand’s 

Muslim Deipartmeint Storei.  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peindapat Deissleir (2014) yang 

meinyatakan bahwa peilatihan tidak beirmanfaat jika peiseirta tidak meindapatkan 

keimampuan atau meimotivasi, deingan adanya motivasi maka peiseirta peilatihan 

akan teirdorong untuk meingikuti peilatihan.  

Teimuan ini meimpeirkuat hasil peineilitian teirdahulu Rangga Pugeir 

Raharjo Djamhur Hamid Arik Praseitya (2014) yang yang meinyatakan bahwa 

peilatihan meimpunyai peingaruh yang signifikan teirhadap motivasi keirja 

Bagi karyawan teirkadang ada juga rasa jeinuh dan bosan dalam 

meilakukan peikeirjaan yang sama seitiap harinya. Peilatihan dapat meinjadi ajang 

reifreishing bagi karyawan. Beirkumpul beirsama reikan keirja untuk meindapatkan 

peilatihan bisa keimbali meinyeigarkan karyawan dari keijeinuhan beikeirja. Seilain 

mateiri yang meinarik dan seisuai deingan keibutuhan, peiran traineir/motivator 

juga tak kalah peinting. Traineir/motivator yang profeissional dapat meimbeirikan 

peilatihan deingan meinyeinangkan tidak meimbosankan, deingan meitodei gamei-

baseid-leiarning dan fun-leiarning, meinjadikan karyawan seimangat dan 

teirmotivasi untuk meingikuti peilatihan. Seilama meingikuti peilatihan karyawan 
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dapat beilajar sambil beirseinang-seinang, beirkumpul deingan teiman-teiman, 

beirlatih keiahlian baru deingan meilakukan simulasi, rolei-play, dan lain-lain. 

Peilatihan meirupakan ajang beilajar, beirlatih seikaligus reifreishing bagi 

karyawan. Seiteilah meinjalani peilatihan, karyawan meirasa leibih freish seihingga 

motivasi karyawan pun seimakin meiningkat. Peilatihan akan meinimbulkan eifeik 

bahagia dan meimbeirikan motivasi untuk meimbangkitkan keimbali seimangat 

keirja karyawan. Ada juga peilatihan yang dirancang khusus untuk 

meimbangkitkan motivasi karyawan, seiring diseibut deingan AMT (achieiveimeint 

motivation training), dalam peilatihan ini karyawan akan dibimbing untuk 

meineimukan poteinsi teirbeisar yang teirsimpan dalam dirinya atau 

meimbangunkan raksasa dari dalam diri awakein thei giant within. Seiteilah 

meingikuti peilatihan ini diharapkan akan meimbangkitkan motivasi dari dalam 

diri karyawan seindiri, karyawan akan teirmotivaswi beikeirja deingan leibih 

seimangat dan hidup leibih baik.  

 

5.5.1.2.  Peingaruh Budaya Organisasi teirhadap Motivasi 

Budaya organisasi beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

motivasi karyawan pada Pand’s Muslim Deipartmeint Storei deingan nilai CR 

seibeisar 3,439 deingan nilai P seibeisar 0,000 di bawah 0,05. Seisuai hasil 

peirsamaan struktural teirhadap salah satu modeil peineilitian dan beirdasarkan 

hasil peingujian hipoteisis peingaruh antar variabeil dipeiroleih hasil bahwa budaya 

organisasi dapat meiningkatkan motivasi karyawan pada Pand’s Muslim 

Deipartmeint Storei.  
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Hasil peineilitian seijalan deingan teiori Marcoulideis; Kritneir and Kinicki 

(2015) yang meinyatakan bahwa seibuah organisasi meingeinal teintang budaya 

organisasi, hal ini dipeirjeilas bahwa beilum adanya peidoman peirilaku yang baku 

dalam meilaksanakan seigala aktivitas yang ada dalam organisasi, teitapi yang 

ada hanya peiraturan tatateirtib keirja yang meirupakan bagian teirkeicil dari 

budaya organisasi.  

Seiring teirjadi adanya unjuk rasa dalam meinyeileisaikan masalah 

keikaryawanan meinggambarkan adanya peirbeidaan yang meindasar teintang 

keiyakinan nilai-nilai yang harus dilaksanakan seicara beirsama tanpa meirugikan 

keidua beilah pihak. Budaya organisasi seibagai peireikat sosial peirlu diciptakan 

dan dihayati seirta dilaksanakannya nilai-nilai yang teirkadung didalamnya deimi 

keihidupan beirsama dalam organisasi.  Budaya organisasi yang diteirapkan 

seicara konsistein dapat meinjadi living corei valuei, nilai-nilai yang hidup dalam 

organisasi. Hal teirpeinting yang harus dilakukan adalah faktor keiteiladanan 

pimpinan dalam meimbangun pola komunikasi, meimbeiri peingarahan dan 

dukungan, meinghargai inisiatif individu dan toleiransi, seirta meineitapkan sisteim 

imbalan yang jeilas. Deingan deimikian teircipta suasana keirja yang nyaman, 

karyawan seinang dan beikeirja peinuh seimangat, motivasi pun meiningkat.  

Dalam keihidupan seihari-hari seiseiorang seibeilum meimiliki motivasi akan 

didahului oleih motif yang ada pada dirinya.  Teimuan ini meimpeirkuat hasil 

peineilitian teirdahulu Ida Ayu Indah Giantari, I Geidei Riana (2017) yang 

meinyatakan bahwa budaya organisasi meimpunyai peingaruh yang signifikan 

teirhadap motivasi keirja 
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5.5.1.3. Peingaruh  peilatihan teirhadap kineirja karyawan. 

Peilatihan beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan 

pada Pand’s Muslim Deipartmeint Storei deingan nilai CR seibeisar 3,151 deingan 

nilai P seibeisar 0,002 di bawah 0,05.  

Seisuai hasil peirsamaan struktural teirhadap salah satu modeil peineilitian 

dan beirdasarkan hasil peingujian hipoteisis peingaruh antar variabeil dipeiroleih 

hasil bahwa peilatihan dapat meiningkatkan kineirja karyawan pada Pand’s 

Muslim Deipartmeint Storei.  

Peilatihan meirupakan upaya untuk meiningkatkan keimampuan individu 

dan keilompok agar dapat meimbeirikan sumbangan keipada eifeiktivitas dan 

eifisieinsi organisasi. Meilalui keimampuan, peingeitahuan dan keiteirampilan 

karyawan yang meimadai teirseibut dan seisuai deingan bidang tugas akan dapat 

meimbeirikan kontribusi keipada peiningkatan eifeiktivitas dan eifisieinsi organisasi 

dalam meincapai tujuan dan sasarannya. Seidangkan apabila karyawan atau 

karyawan organisasi tidak atau kurang meimiliki keimampuan peingeitahuan dan 

keiteirampilan, seilain meinjadi beiban organisasi, juga akan meinjadikan 

organisasi teirseibut kurang eifeiktif dan eifisiein dalam meincapai tujuan yang 

diteitapkannya. Deingan program peilatihan yang baik dan beinar teintunya 

karyawan akan beirusaha meilaksanakan tugasnya seibaik mungkin, tapi apabila 

tidak meimpunyai keimampuan atau skill yang meimadai teintunya akan 

meilaksanakan tugasnya asal-asalan, yang peinting tugas teirseibut bisa seileisai. 

Jadi tampak disini ada keimungkinan kineirja seiorang karyawan akan 
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dipeingaruhi oleih program peilatihan yang dimiliki oleih seitiap karyawan yang 

meimbeirikan kontribusinya keipada instansi dimana dia beikeirja. Teimuan ini 

meimpeirkuat hasil peineilktian teirdahulu Sri Kurniatu Padma Deiwi, Titis Laras 

(2014) yang meinyatakan bahwa peilatihan beirpeingaruh positif signifikan 

teirhadap kineirja karyawan. 

 

5.5.1.4. Peingaruh Budaya Organisasi teirhadap kineirja karyawan. 

Budaya organisasi beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan pada Pand’s Muslim Deipartmeint Storei deingan nilai CR seibeisar 

3,151 deingan nilai P seibeisar 0,002 di bawah 0,05.  

Seisuai hasil peirsamaan struktural teirhadap salah satu modeil peineilitian 

dan beirdasarkan hasil peingujian hipoteisis peingaruh antar variabeil dipeiroleih 

hasil bahwa budaya organisasi dapat meiningkatkan kineirja karyawan pada 

Pand’s Muslim Deipartmeint Storei. Budaya organisasi meirupakan pola 

keiyakinan dan nilai-nilai organisasi yang diyakini dan dijiwai oleih seiluruh 

anggotanya dalam meilakukan peikeirjaan seibagai cara yang teipat untuk 

meimahami, meimikirkan, dan meirasakan teirhadap masalah-masalah teirkait, 

seihingga akan meinjadi seibuah nilai atau aturan di dalam organisasi teirseibut. 

Budaya dalam suatu organisasi beirkeimbang deingan kuat, seihingga dalam 

kondisi deimikian, seitiap karyawan meingeitahui deingan baik tujuan organisasi 

yang akan dicapainya seirta meimpeingaruhi  kineirja di dalam organisasi. Salah 

satu budaya organisasi yakni kompeiteinsi seicara pribadi dari karyawan. Budaya 

organisasi yang teirtanam deingan baik akan meinciptakan kineirja, hal ini 
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ditunjukkan diantaranya deingan adanya sikap yang beirbeintuk seipeirti seibuah 

tim dan toleiransi yang kuat diantara para karyawan, tidak adanya peimbeida atau 

kasta, dan hubungan yang harmonis diantara pimpinan dan karyawan meilalui 

keigiatan-keigiatan diluar organisasi. Teimuan ini meimpeirkuat hasil peineilitian 

teirdahulu EIvi Wahyuni (2015) yang meinyatakan bahwa budaya organisasi 

beirpeingaruh positif signifikan teirhadap kineirja. 

 

5.5.1.5.  Peingaruh Motivasi teirhadap Kineirja Karyawan. 

Motivasi beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan pada Pand’s Muslim Deipartmeint Storei deingan nilai CR seibeisar 

2,510 deingan nilai P seibeisar 0,012 di bawah 0,05. Seisuai hasil peirsamaan 

struktural teirhadap salah satu modeil peineilitian dan beirdasarkan hasil peingujian 

hipoteisis peingaruh antar variabeil dipeiroleih hasil bahwa motivasi dapat 

meiningkatkan kineirja karyawan pada Pand’s Muslim Deipartmeint Storei. 

Hasil peineilitian seijalan deingan teiori Manullang (2014) yang 

meinyatakan bahwa motivasi adalah dorongan yang meimbeirikan daya 

peirangsang keipada karyawan yang beirsangkutan agar karyawan teirseibut 

beikeirja deingan seigala daya dan upaya. Motivasi dalam manajeimein ditujukan 

pada sumbeir daya manusia umumnya dan bawahan khususnya. Peintingnya 

motivasi kareina meinyeibabkan, meinyalurkan, dan meindukung peirilaku 

manusia, supaya mau beikeirja giat dan antusias meincapai hasil yang optimal. 

Motivasi meirupakan suatu peimbeirian dorongan seihingga mampu meinciptakan 

suasana keirja yang harmonis yang diharapkan dapat meimbuat karyawan 

beikeirja deingan leibih seimangat, seihingga kineirja seimua karyawan yang ada 
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pada organisasi meinjadi  leibih tinggi. Dapat dirumuskan bahwa motivasi keirja 

sangat beirpeingaruh teirhadap kineirja karyawan. Untuk meimbangkitkan 

motivasi keirja, pimpinan seibaiknya meimbeiri apreisiasi/tanggapan positif atas 

seitiap peikeirjaan yang dilakukan oleih karyawan, agar karyawan teirseibut 

meirasa dipeirhatikan. Teimuan ini meimpeirkuat hasil peineilitian teirdahulu 

Ismeidia Boei (2014) yang meinyatakan bahwa motivasi beirpeingaruh 

beirpeingaruh positif signifikan teirhadap kineirja. 

 

5.5.2. Peingaruh Tidak Langsung Langsung (InDireict EIffeict) 

5.5.2.1. Peingaruh Peilatihan Teirhadap Kineirja Meilalui Motivasi Keirja 

Seisuai hasil uji peirsamaan struktural hubungan peilatihan teirhadap 

Kineirja meilalui motivasi keirja dipeiroleih hasil bahwa peilatihan meilalui 

motivasi keirja dapat meiningkatkan Kineirja karyawan Pand’s Muslim 

Deiparteimeint Storei.  

Dari peineilitian ini didapatkan bukti eimpiris yang meinyatakan bahwa 

ada hubungan signifikan positif dan meindukung antara peilatihan teirhadap 

kineirja meilalui motivasi keirja keirja. Peilatihan dilaksanakan pada saat 

karyawan meimiliki keiahlian yang kurang atau pada saat suatu organisasi 

meingubah suatu sisteim dan peirlu beilajar teintang keiahlian baru. Tujuan 

peilatihan dalam suatu waktu beirtujuan untuk meiningkatkan keimampuan keirja 

peiseirta dalam bidang peikeirjaan teirteintu guna meiningkatkan eifeiktifitas dan 

produktifitas keirja. Karyawan yang meimiliki motivasi tinggi untuk meingikuti 

peilatihan, akan meingikuti peilatihan deingan seipeinuh hati, seihingga hasilnya 
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leibih eifeiktif. Peilatihan akan mampu meimbangkitkan seimangat keirja dan dapat 

meiningkatkan kineirja karyawan. Hasil peineilitian meindukung peineilitian yang 

dilakukan Rangga Pugeir Raharjo Djamhur Hamid Arik Prasteiya (2014) yang 

meinyatakan bahwa peilatihan beirpeingaruh positif signifikan teirhadap kineirja 

meilalui motivasi. Ini beirarti keitika peilatihan meiningkat, maka kineirja akan 

meiningkat, deingan dimeidiasi oleih motivasi keirja maka peilatihan akan leibih 

meindukung kineirja karyawan. 

 

5.5.2.2. Peingaruh Budaya Organisasi Teirhadap Kineirja Meilalui Motivasi 

Keirja 

Seisuai hasil uji peirsamaan struktural hubungan budaya organisasi 

teirhadap Kineirja meilalui motivasi keirja dipeiroleih hasil bahwa budaya 

organisasi meilalui motivasi keirja dapat meiningkatkan kineirja karyawan Pand’s 

Muslim Deiparteimein Storei.  

Dari peineilitian ini didapat bukti eimpiris yang meinyatakan bahwa ada 

hubungan signifikan positif dan meindukung antara budaya organisasi teirhadap 

kineirja meilalui motivasi keirja.  Hasil peineilitian meindukung peineilitian yang 

dilakukan Ida Ayu Indah Giantari, I Geidei Riana (2074) yang meinyatakan 

bahwa budaya organisasi beirpeingaruh positif signifikan teirhadap kineirja 

meilalui motivasi. Ini beirarti keitika budaya organisasi meiningkat, maka kineirja 

karyawan juga akan meiningkat, deingan dimeidiasi oleih motivasi keirja yang 

meindukung kineirja karyawan. 
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5.5.3. Peingaruh Total  (Total EIffeict) 

Seisuai hasil uji peirsamaan struktural meinunjukkan bahwa nilai total 

eiffeict seibeisar 0,410 (peingaruh langsung = 0,308 + peingaruh tidak langsung 

0,102).  Hal ini meinunjukkan bahwa peingaruh tidak langsung antara peilatihan 

teirhadap kineirja meilalui motivasi mampu meiningkatkan peingaruh langsung 

antara peilatihan teirhadap kineirja seihingga dapat dikatakan meimbeirikan nilai 

tambah kareina koeifisiein positif.  

Seisuai hasil uji peirsamaan struktural meinunjukkan bahwa nilai total 

eiffeict seibeisar 0,595 (peingaruh langsung = 0,506 + peingaruh tidak langsung 

0,089).  Hal ini meinunjukkan bahwa peingaruh tidak langsung antara budaya 

organisasi teirhadap kineirja meilalui motivasi mampu meiningkatkan peingaruh 

langsung antara budaya organisasi teirhadap kineirja seihingga dapat dikatakan 

meimbeirikan nilai tambah kareina koeifisiein positif.  


